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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensenl  &l  Mecklingl  (1976)l  menjelaskanl  hubunganl  keagenanl  sebagail  suatul  

kontrakl  dimanal  satul  ataul  lebihl  orangl  (principal)l  memerintahl  orangl  lainl  (agen)l  

untukl  melakukanl  suatul  jasal  atasl  namal  prinsipall  sertal  memberil  wewenangl  kepadal  

agenl  untukl  membuatl  keputusanl  yangl  terbaikl  bagil  principal.l  Teoril  keangenanl  

mendeskripsikanl  hubunganl  antaral  pemegangl  sahaml  sebagail  principall  denganl  

manajemenl  sebagail  agen.l  Manajemenl  merupakanl  pihakl  yangl  dikontrakl  olehl  

pemegangl  sahaml  untukl  bekerjal  demil  kepentinganl  pemegangl  saham.l  Karenal  

merekal  dipilih,l  makal  pihakl  manajemenl  harusl  mempertanggungl  jawabkanl  semual  

pekerjaannyal  kepadal  pemegangl  saham. 

 Masalahl  keagenanl  akanl  muncull  apabilal  terjadil  konflikl  kepentinganl  antaral  

principall  denganl  agenl  dimanal  masing-masingl  pihakl  akanl  memaksimalkanl  

kepentinganl  pribadil  mereka.l  Hall  inilahl  yangl  memungkinkanl  agenl  untukl  tidakl  

selalul  bertindakl  untukl  kepentinganl  principal.l  Agenl  menginginkanl  kompensasil  

yangl  tinggil  atasl  pekerjaanl  yangl  telahl  dilaksanakan.l  Dimanal  kompensasil  tersebutl  

dapatl  berupal  gaji,l  tunjangan,l  bonus,l  danl  berbagail  bentukl  insentifl  lainnyal  yangl  

diberikanl  principall  agarl  dapatl  memotivasil  agenl  dalaml  menjalankanl  tugasnya.l  Dil  

satul  sisi,l  pemegangl  sahaml  (shareholder)l  sebagail  principall  menginginkanl  

pengembalianl  maksimall  atasl  modall  yangl  telahl  ditanamkannyal  yaitul  denganl  

diperolehl  labal  sebesar-besarnya.l  Semakinl  tinggil  labal  yangl  diperolehl  makal  akanl  

semakinl  tinggil  dividen,l  sehinggal  principall  akanl  menganggapl  manajemenl  sebagail  

agenl  berhasill  dalaml  melakukanl  tugasnya. 

 Konflikl  kepentinganl  memunculkanl  adanyal  kebutuhanl  atasl  keyakinanl  

bahwal  laporanl  keuanganl  yangl  dibuatl  olehl  manajemenl  bebasl  daril  unsurl  

kecuranganl  danl  telahl  disajikanl  sesuail  denganl  standarl  danl  prinsipl  yangl  berlaku.l  

Olehl  karenal  itu,l  peranl  auditorl  sebagail  pihakl  ketigal  yangl  independentl  dibutuhkanl  

untukl  menambahl  kredibilitasl  laporanl  keuanganl  perusahaanl  danl  mengurangil  risikol  

informasil  sertal  konflikl  kepentinganl  antaral  pihakl  principall  danl  pihakl  agen.l  Auditorl  

akanl  mengevaluasil  kewajaranl  laporanl  keuanganl  danl  melakukanl  pengawasanl  
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terhadapl  pengelolaanl  perusahaanl  sertal  meninjaul  bagaimanal  kinerjal  manajemenl  

dalaml  memaksimalkanl  tujuanl  yangl  inginl  dicapail  olehl  pemegangl  sahaml  (Merssier,l  

etl  al.,l  2006). 

 

 Hasill  pemeriksaanl  yangl  dilakukanl  olehl  auditorl  terhadapl  laporanl  keuanganl  

yangl  disediakanl  manajemenl  akanl  membantul  paral  pemegangl  sahaml  untukl  

mengambill  keputusan.l  Olehl  karenal  itu,l  agarl  hasill  auditl  dapatl  diandalkan,l  

diperlukanl  Kualitasl  Auditl  yangl  baikl  yangl  dapatl  memberikanl  informasil  yangl  

sebenarnyal  agarl  paral  penggunal  laporanl  keuanganl  tidakl  salahl  dalaml  mengambill  

keputusan. 

 

 

2.1.2 Audit 

2.1.2.1 Pengertian Audit 

 Thel  Americanl  Accountingl  Association’sl  Committeel  onl  Basicl  Auditingl  

Conceptsl  (Auditing:l  Theoryl  andl  Practice,l  edisil  9,l  2001:1-2)l  mengatakanl  bahwal  

auditl  adalahl  suatul  prosesl  yangl  sistematisl  untukl  memperolehl  danl  mengevaluasil  

buktil  yangl  secaral  obyektifl  mengenail  pernyataanl  tentangl  kegiatanl  sertal  kejadianl  

ekonomil  denganl  tujuanl  uttukl  menetapkanl  tingkatl  kesesuaianl  antaral  pernyataan-

pernyataanl  tersebutl  denganl  kriterial  yangl  telahl  ditetapkanl  sertal  menyampaikanl  

hasilnyal  kepadal  pemakail  yangl  berkepentingan.l  Sedangkanl  menurutl  Arensl  andl  

Loebbeckel  (2000:9)l  mengatakanl  bahwal  auditl  merupakanl  kegiatanl  yangl  

mengumpulkanl  danl  mengevaluasil  daril  bukti-buktil  mengenail  informasil  untukl  

menentukanl  danl  melaporkanl  tingkatl  kesesuaianl  antaral  informasil  denganl  kriterial  

yangl  telahl  ditetapkan.l  Prosesl  auditl  harusl  dilakukanl  olehl  orangl  yangl  kompetenl  danl  

independen.l  Agoesl  (2016:4)l  jugal  mengatakanl  bahwal  auditl  merupakanl  Suatul  

pemeriksaanl  yangl  dilakukanl  secaral  kritisl  danl  sistematisl  olehl  pihakl  yangl  

independenl  terhadapl  laporanl  keuanganl  yangl  telahl  disusunl  olehl  manajemenl  danl  

besertal  catatan-catatanl  pembukuanl  sertal  bukti-buktil  pendukungnya,l  denganl  tujuanl  

untukl  dapatl  memberikanl  pendapatl  mengenail  kewajaranl  laporanl  keuanganl  tersebut. 

Tujuanl  auditl  adalahl  untukl  mengevaluasil  sertal  memberikanl  pendapatl  

mengenail  kewajaranl  laporanl  keuanganl  yangl  berdasarkanl  bukti-buktil  yangl  didapatl  

ataul  diperolehl  olehl  seseorangl  yangl  kompetenl  danl  independen.l  Mulyadil  (2009:9)l  



 

7 
 

mengatakanl  bahwal  Auditingl  adalahl  suatul  prosesl  sistematikl  untukl  memperolehl  

danl  mengevaluasil  secaral  obyektifl  mengenail  pernyataan-pernyataanl  tentangl  

kegiatanl  ekonomil  yangl  bertujuanl  untukl  menetapkanl  tingkatl  kesesuaianl  antaral  

pernyataan-pernyataanl  tersebutl  denganl  kriterial  yangl  telahl  ditetapkan,l  sertal  

menyampaikanl  hail-hasilnyal  kepadal  pemakail  yangl  berkepentingan. 

Daril  pembahasanl  diatas,l  makal  dapatl  disimpulkanl  bahwal  auditl  adalahl  suatul  

prosesl  yangl  mengumpulkanl  danl  mengevaluasil  bukti-buktil  denganl  informasil  danl  

kejadianl  ekonomil  yangl  dilakukanl  olehl  pihakl  independenl  danl  kompetenl  denganl  

tujuanl  menyatakanl  denganl  wajarl  tanpal  pengecualian.l  Mulyadil  (2009:68)l  jugal  

mengatakanl  bahwal  auditl  memilikil  unsur-unsurl  auditl  yangl  penting.l  Unsur-unsurl  

auditl  adalahl  konsep-konsepl  pengendalianl  utamal  yangl  dirancangl  untukl  

memberikanl  keyakinanl  danl  jaminanl  bahwal  sasaranl  danl  hasill  pengendalianl  internl  

akanl  terpenuhi.l  Unsur-unsurl  auditingl  adalahl  sebagail  berikut: 

 

1. Suatul  prosesl  sistematisl  Auditl  merupakanl  suatul  langkahl  ataul  prosedurl  yangl  

logis,l  berkerangkal  danl  terorganisasi.l  Auditingl  dilakukanl  denganl  suatul  urutanl  

langkahl  yangl  direncanakan,l  terorganisasil  danl  bertujuan.l   

2. Untukl  memperolehl  danl  mengevaluasil  buktil  secaral  obyektifl  Prosesl  sistematikl  

ditujukanl  untukl  memperolehl  buktil  yangl  mendasaril  pernyataanl  yangl  dibuatl  

olehl  individul  ataul  badanl  usahal  sertal  untukl  11l  mengevaluasil  tanpal  memihakl  

ataul  berprasangkal  terhadapl  bukti-buktil  tersebut.l   

3. Pernyataanl  mengenail  kegiatanl  danl  kejadianl  ekonomil  Pernyataanl  mengenail  

kegiatanl  danl  kejadianl  ekonomil  merupakanl  hasill  prosesl  akuntansi.l   

4. Menetapkanl  tingkatl  kesesuaianl  Pengumpulanl  buktil  mengenail  pernyataanl  danl  

evaluasil  terhadapl  hasill  pengumpulanl  buktil  tersebutl  dimaksudkanl  untukl  

menetapkanl  kesesuaianl  pernyataanl  tersebutl  denganl  kriterial  yangl  telahl  

ditetapkan.l  Tingkatl  kesesuaianl  antaral  pernyataanl  denganl  kriterial  tersebutl  

kemungkinanl  dapatl  dikuantifikasikan,l  kemungkinanl  pulal  bersifatl  kualitatif.l   

5. Kriterial  yangl  telahl  ditetapkanl  Kriterial  ataul  standarl  yangl  dipakail  sebagail  dasarl  

untukl  menilail  pernyataanl  (berupal  hasill  akuntansi)l  dapatl  berupa:l   

a. Peraturanl  yangl  ditetapkanl  olehl  suatul  badanl  legislatifl   

b. Anggaranl  ataul  ukuranl  prestasil  yangl  ditetapkanl  olehl  manajemenl   

c. Prinsipl  akuntansil  berterimal  umuml  (PABU)l  diindonesial   
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6. Penyampaianl  hasill  Dimanal  penyampaianl  hasill  dilakukanl  secaral  tertulisl  dalaml  

bentukl  laporanl  auditl  (auditl  report).l   

7. Pemakail  yangl  berkepentinganl  Pemakail  yangl  berkepentinganl  terhadapl  laporanl  

auditl  adalahl  paral  pemakail  informasil  keuangan,l  misalnyal  pemegangl  saham,l  

manajemen,l  kreditur,l  calonl  investor,l  organisasil  buruhl  danl  kantorl  pelayananl  

pajak. 

 

2.1.2.2 Tujuan Audit 

 Tujuanl  auditl  padal  umumnyal  adalahl  untukl  menentukanl  apakahl  laporanl  

keuanganl  yangl  dihasilkanl  olehl  pihakl  manajamenl  telahl  sesuail  denganl  kriteria-

kriterial  yangl  telahl  ditetapkan.l  Tujuanl  auditl  jugal  ditentukanl  berdasarkanl  asersil  

manajemenl  yangl  terkandungl  dalaml  laporanl  keuangan.l  Berikutl  inil  dikutipl  

beberapal  hall  mengenail  asersil  daril  PSAl  No.l  07l  (SAl  Seksil  326)l  dalaml  Sukrisnol  

Agoesl  (2016:38)l  sebagail  berikut: 

1. Keberadaanl  ataul  keterjadianl  (Existencel  orl  Accurence)l  Asersil  tentangl  

keberadaanl  ataul  keterjadianl  berhubunganl  denganl  apakahl  aktival  ataul  utangl  

entitasl  adal  padal  tanggall  tertentul  danl  apakahl  transaksil  yangl  dicatatl  telahl  terjadil  

selamal  periodel  tertentu.l   

2. Kelengkapanl  (Completeness)l  Asersil  tentangl  kelengkapanl  berhubunganl  denganl  

apakahl  semual  transaksil  danl  akunl  yangl  seharusnyal  disajikanl  dalaml  laporanl  

keuanganl  telahl  dicantumkanl  didalamnya.l   

3. Hakl  danl  Kewajibanl  (Rightl  andl  Obligation)l  Asersil  tentangl  hakl  danl  kewajibanl  

berhubunganl  denganl  apakahl  asetl  merupakanl  hakl  perusahaanl  danl  utangl  

merupakanl  kewajibanl  perusahaanl  padal  tanggall  tertentu.l   

4. Penilaianl  danl  Pengalokasianl  (Valuationl  andl  Allocation)l  Asersil  tentangl  

penilaianl  danl  pengalokasianl  berhubunganl  denganl  apakahl  komponen-komponenl  

aset,l  kewajiban,l  pendapatanl  danl  biayal  sudahl  dicantumkanl  dalaml  laporanl  

keuanganl  padal  jumlahl  semestinyal  sertal  pengalokasianl  danl  penilaianl  yangl  

terjadil  dibukukanl  denganl  tepat.l   

5. Penyajianl  danl  Pengungkapanl  (Presentationl  andl  Disclosure)l  Asersil  tentangl  

penyajianl  danl  pengungkapanl  berhubunganl  denganl  apakahl  komponen-

komponenl  tertentul  laporanl  keuanganl  diklasifikasikan,l  dijelaskanl  danl  

diungkapkanl  semestinya. 
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2.1.2.3 Jenis Audit 

 Elder,l  Beasly,l  Arens,l  Jusufl  (2012:6)l  menjelaskanl  3l  jenisl  auditl  adalahl  

sebagail  berikutl  : 

1. Auditl  Laporanl  Keuanganl   

Auditl  yangl  dilakukanl  denganl  kegiatanl  memperolehl  datal  sertal  mengevaluasil  

bukti-buktil  tentangl  laporanl  keuanganl  denganl  tujuanl  agarl  dapatl  memberikanl  

pendapatl  apakahl  laporan-laporanl  tersebutl  telahl  disajikanl  secaral  wajarl  sesuail  

denganl  kriterial  yangl  telahl  ditetapkanl  yaitul  Prinsip-prinsipl  Akuntansil  yangl  

berlakul  umuml  (GAAP).l   

2. Auditl  Kepatuhanl   

Auditl  yangl  berkaitanl  denganl  kegiatanl  yangl  dilakukanl  untukl  menentukanl  

apakahl  yangl  diperiksal  telahl  sesuail  denganl  persyaratanl  yangl  berlakul  danl  

peraturanl  tertentul  misalnyal  sepertil  perjanjianl  yangl  14l  telahl  ditetapkanl  danl  

apakahl  telahl  sesuail  denganl  undang-undangl  padal  suatul  negara.l   

3. Auditl  Operasionall   

Auditl  yangl  dilakukanl  denganl  kegiatanl  untukl  memperolehl  danl  mengevaluasil  

bukti-buktil  tentangl  efisiensil  danl  efektivitasl  kegiatanl  operasil  entitasl  dalaml  

hubungannyal  denganl  pencapaianl  tujuanl  tertentu.l  Menurutl  Sukrisnol  Agoesl  

(2016:10)l  auditingl  terdiril  daril  beberapal  jenisl  auditl  adalahl  sebagail  berikut:l   

1.l  Ditinjaul  daril  luasnyal  pemeriksaanl   

a. Pemeriksaanl  umuml  adalahl  suatul  pemeriksaanl  umuml  atasl  laporanl  

keuanganl  yangl  dilakukanl  olehl  KAPl  independenl  denganl  tujuanl  untukl  

bisal  memberikanl  pendapatl  mengenail  kewajaranl  laporanl  keuanganl  

secaral  keseluruhan.l   

b. Pemeriksaanl  khususl  adalahl  suatul  pemeriksaanl  terbatasl  (sesuail  denganl  

permintaanl  auditee)l  yangl  dilakukanl  olehl  KAPl  yangl  independenl  danl  

padal  akhirl  pemeriksaannyal  auditorl  tidakl  perlul  memberikanl  pendapatl  

terhadapl  kewajaranl  laporanl  keuanganl  secaral  keseluruhan.l   

2.l  Ditinjaul  daril  jenisl  pemeriksaanl   

a. Managementl  Auditeel  adalahl  suatul  pemeriksaanl  terhadapl  kegiatanl  

operasil  suatul  perusahaan,l  termasukl  kebijakanl  akuntansil  danl  kebijakanl  

operasionall  yangl  telahl  ditentukanl  olehl  15l  manajemen,l  untukl  
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mengetahuil  apakahl  kegiatanl  operasil  tersebutl  sudahl  dilakukanl  secaral  

efektif,l  efisienl  danl  ekonomis.l   

b. Pemeriksaanl  ketaatanl  adalahl  pemeriksaanl  yangl  dilakukanl  untukl  

mengetahuil  apakahl  perusahaanl  sudahl  mentaatil  peraturan-peraturanl  danl  

kebijakan-kebijakanl  yangl  berlaku,l  baikl  yangl  ditetapkanl  olehl  pihakl  

internl  perusahaanl  (manajemen,l  dewanl  komisaris)l  maupunl  pihakl  

eksternall  (Pemerintah,l  Bapepaml  LK,l  Bankl  Indonesia,l  Direktoratl  

Jenderall  Pajak,l  danl  lain-lain).l   

c. Pemeriksaanl  Internl  adalahl  pemeriksaanl  yangl  dilakukanl  olehl  bagianl  

internall  auditl  perusahaan,l  baikl  terhadapl  laporanl  keuanganl  danl  catatanl  

akuntansi,l  maupunl  ketaatanl  terhadapl  kebijakanl  manajemenl  yangl  telahl  

ditentukan.l   

d. Computerl  Auditl  Pemeriksaanl  olehl  KAPl  terhadapl  perusahaanl  yangl  

memprosesl  datal  akuntansinyal  denganl  menggunakanl  Electronicl  Datal  

Processingl  (EDP)l  System. 

 

2.1.2.4 Standar Audit 

 Standarl  Auditingl  telahl  ditetapkanl  danl  disahkanl  olehl  Institutl  Akuntanl  

Publikl  Indonesial  (2011:150,1-150.2)l  dalaml  Sukrisnol  Agoesl  (2016:30)l  yangl  terdiril  

atasl  sepuluhl  standarl  auditingl  danl  dikelompokkanl  menjadil  tigal  kelompokl  besar,l  

yaitu: 

a.l  Standarl  Umuml   

1.l  Auditl  harusl  dilaksanakanl  olehl  seorangl  ataul  lebihl  yangl  memilikil  keahlianl  danl  

pelatihanl  teknisl  yangl  cukupl  sebagail  auditor.l   

2.l  Dalaml  semual  hall  yangl  berhubunganl  denganl  perikatan,l  independensil  dalaml  

sikapl  mentall  harusl  dipertahankanl  olehl  auditor.l   

3.l  Dalaml  pelaksanaanl  auditl  danl  penyusunanl  laporannya,l  auditorl  wajibl  

menggunakanl  kemahiranl  profesionalnyal  denganl  cermatl  danl  seksama.l   

b.l  Standarl  Pekerjaanl  Lapanganl   

1.l  Pekerjaanl  harusl  direncanakanl  sebaik-baiknyal  danl  jikal  digunakanl  asistenl  

harusl  disupervisil  denganl  semestinya.l   
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2.l  Pemahamanl  memadail  atasl  pengendalianl  internl  harusl  diperolehl  untukl  

merencanakanl  auditl  danl  menentukanl  sifat,l  saatl  danl  lingkupl  pengujianl  yangl  

akanl  dilakukan.l   

3.l  Buktil  auditl  kompetenl  yangl  cukupl  harusl  diperolehl  melaluil  inspeksi,l  

pengamatan,l  permintaanl  keterangan,l  danl  konfirmasil  sebagail  dasarl  memadail  

untukl  menyatakanl  pendapatl  atasl  laporanl  keuanganl  yangl  diaudit.l   

c.l  Standarl  Lapanganl   

1.l  Laporanl  auditorl  harusl  menyatakanl  apakahl  laporanl  keuanganl  telahl  disusunl  

sesuail  denganl  standarl  akuntansil  yangl  berlakul  umuml  dil  Indonesia. 

2.l  Laporanl  auditorl  harusl  menunjukkanl  ataul  menyatakan,l  jikal  ada,l  

ketidakkonsistenanl  penerapanl  standarl  akuntansil  dalaml  penyusunanl  laporanl  

keuanganl  periodel  berjalanl  dibandingkanl  denganl  penerapanl  standarl  

akuntansil  tersebutl  dalaml  periodel  sebelumnya.l   

3.l  Pengungkapanl  informatifl  dalaml  laporanl  keuanganl  harusl  dipandangl  

memadai,l  kecualil  dinyatakanl  lainl  dalaml  laporanl  auditor.l   

4.l  Laporanl  auditorl  harusl  memuatl  suatul  pernyataanl  pendapatl  mengenail  laporanl  

keuanganl  secaral  keseluruhanl  ataul  suatul  asersil  bahwal  pernyataanl  demikianl  

tidakl  dapatl  dberikan.l  Jikal  pendapatl  secaral  keseluruhanl  tidakl  dapatl  diberikan,l  

makal  alasannyal  harusl  dinyatakan.l  Dalaml  hall  namal  auditorl  dikaitkanl  denganl  

laporanl  keuangan,l  makal  laporanl  auditorl  harusl  memuatl  petunjukl  yangl  jelasl  

mengenail  sifatl  pekerjaan,l  auditl  yangl  dilaksanakan,l  jikal  ada,l  danl  tingkatl  

tanggungl  jawabl  yangl  dipikull  olehl  auditor.l   

Sedangkanl  menurutl  Mulyadil  (2009:33)l  Standarl  auditingl  merupakanl  

pedomanl  auditl  atasl  laporanl  keuanganl  historis.l  Standarl  auditingl  terdiril  daril  10l  

standarl  danl  dirincil  dalaml  bentukl  Pernyataanl  Standarl  Auditingl  (PSA).l  PSAl  berisil  

ketentuan-ketentuanl  danl  pedoman-pedomanl  utamal  yangl  harusl  diikutil  olehl  

akuntanl  publikl  dalaml  melaksanakanl  penugasanl  audit. 

 

2.1.3 Kualitas Audit 

Kualitasl  Auditl  merupakanl  gambaranl  ataul  karakteristikl  daril  praktekl  

sertahasill  auditl  menurutl  standarl  auditingl  sertal  standarl  pengendalianl  kualitasl  yangl  

menjadil  tolakl  ukurl  pelaksanaanl  tugasl  sertal  tanggungl  jawabl  profesil  bagil  auditor.l  
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Kualitasl  Auditl  berkaitanl  denganl  sebaikl  apal  suatul  pekerjaanl  diselesaikanl  

dibandingkanl  denganl  standar-standarl  yangl  sudahl  ditetapkan. 

Ikatanl  Akuntansil  Indonesial  (IAI)l  menyatakanl  bahwal  jasal  auditl  yangl  

dilakukanl  auditorl  akanl  semakinl  berkualitasl  apabilal  sudahl  memenuhil  standarl  

auditingl  danl  pengendalianl  mutul  yangl  berlaku.l  Menurutl  Rosnidahl  (2010)l  dalaml  

(Andrianil  &l  Nursiam,l  2017),l  Kualitasl  Auditl  adalahl  kesesuaianl  antaral  pelaksanaanl  

auditl  yangl  dilakukanl  denganl  standarl  yangl  berlakul  sehinggal  auditorl  mampul  

mengungkapkanl  danl  melaporkanl  pelanggaranl  yangl  dilakukanl  klien. 

Terdapatl  tigal  Indikatorl  yangl  digunakanl  dalaml  mengukurl  Kualitasl  Auditl  

menurutl  (Wooten,l  2003)l  yaitu: 

1) Deteksil  salahl  sajil  dimanal  seorangl  auditorl  diharuskanl  untukl  memilikil  sikapl  

profesionall  danl  terus-menerusl  mempertanyakanl  buktil  auditl  secaral  kritisl  

untukl  menghindaril  terjadinyal  salahl  sajil  akibatl  kekeliruanl  auditor. 

2) Kesesuaianl  denganl  standarl  umuml  yangl  berlaku.l  Standarl  Profesionall  Akuntanl  

Publikl  (SPAP)l  merupakanl  referensil  standarl  kualitasl  yangl  dijadikanl  acuanl  

olehl  auditorl  dalaml  memberikanl  pelayananl  kepadal  klienl  (UUl  No.5l  Tahunl  

2011).l  Kodel  etikl  untukl  kompartemenl  Akuntanl  publicl  mewajibkanl  anggotal  

IAIl  yangl  bertindakl  sebagail  Auditorl  untukl  selalul  mematuhil  standarl  auditl  

ketikal  mengauditl  laporanl  keuangan.l  Kodel  etikl  Akuntanl  Indonesial  adalahl  

pedomanl  bagil  paral  anggotal  Ikatanl  Akuntansil  Indonesial  (IAI)l  untukl  bertugasl  

secaral  bertanggungl  jawabl  danl  objektif. 

3) Kepatuhanl  terhadapl  SOP.l  Standarl  operasil  perusahaanl  (SOP)l  merupakanl  

ketentuanl  tertulisl  mengenail  apal  sajal  yangl  harusl  dilakukan,l  olehl  siapa,l  kapan,l  

dil  mana,l  bagaimanal  melakukanl  apal  yangl  dibutuhkanl  danl  semual  alurl  kerjal  

lainnyal  yangl  harusl  diikutil  danl  dijalankan.l  Ketikal  melakukanl  auditl  

berdasarkanl  undang-undang,l  auditorl  yangl  sahl  harusl  memperolehl  

pengetahuanl  bisnisl  yangl  cukupl  untukl  mengidentifikasil  danl  memahamil  

transaksi,l  praktikl  danl  peristiwal  yangl  menurutl  auditorl  secaral  hukuml  akanl  

memilikil  dampakl  yangl  signifikanl  terhadapl  laporanl  pemeriksaanl  ataul  laporanl  

keuanganl  ataul  laporanl  audit. 

Ketikal  seorangl  auditorl  berhasill  mengungkapl  salahl  sajil  yangl  material,l  makal  

inil  menunjukkanl  bahwal  auditorl  tersebutl  memilikil  independensil  yangl  baikl  yangl  

jugal  akanl  meningkatkanl  Kualitasl  Audit.l  Namun,l  apabilal  seorangl  auditorl  gagall  
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dalaml  melaporkanl  salahl  sajil  materiall  makal  independensil  auditorl  tersebutl  kurangl  

baikl  sehinggal  auditorl  tidakl  dapatl  menghasilkanl  laporanl  auditl  yangl  kurangl  

berkualitasl  yangl  padal  ujungnyal  akanl  menghambatl  peningkatanl  Kualitasl  Auditl  

(Aqmarinal  &l  Yendrawati,l  2019). 

 

 

 

2.1.4  Audit Tenure 

 Auditl  Tenurel  adalahl  lamanyal  hubunganl  antaral  auditorl  denganl  klienl  ataul  

perusahaanl  yangl  diauditl  olehl  auditorl  yangl  bisal  diukurl  denganl  jumlahl  tahunl  

(junaidil  danl  Jogyanto).l  Nuratamal  (2011)l  jugal  mengatakanl  bahwal  auditl  tenurel  

adalahl  lamal  ataul  singkatnyal  tenurel  bisal  menjadil  perdebatanl  karenal  tenurel  bisal  

berdampakl  padal  kinerjal  auditorl  danl  perusahaanl  klienl  sepertil  hubunganl  emosionall  

auditorl  denganl  klien,l  independensi,l  danl  lain-lain.l  Tenurel  yangl  singkatl  saatl  auditorl  

mendapatkanl  klienl  yangl  barul  membutuhkanl  waktul  yangl  lamal  untukl  mengenall  danl  

memahamil  klienl  besertal  bisnisl  kliennya,l  menurutl  Hamidl  (2003).l  Hubunganl  yangl  

singkatl  antaral  auditorl  danl  kliennya,l  bisal  menyebabkanl  dampakl  untukl  seorangl  

auditorl  dalaml  mendapatakanl  informasil  besertal  bukti-buktil  yangl  terbatas.l  Karenal  

hall  inil  bisal  menyebabkanl  adanyal  potensil  salahl  sajil  yangl  tidakl  terdeteksil  olehl  

auditor.l  Olehl  karenal  itul  dibutuhkanl  hubunganl  dalaml  jangkal  waktul  yangl  sangatl  

panjangl  agarl  auditorl  lebihl  dapatl  memahamil  l  bisnisl  klienl  sertal  risikol  klien.l  Tapil  

dalaml  tenurel  yangl  panjangl  bisal  mengakibatkanl  hubunganl  antaral  auditorl  danl  klienl  

semakinl  mendekatl  dalaml  emosional,l  sehinggal  kedekatanl  inil  dapatl  menganggul  

independensil  auditorl  dalaml  melakukanl  tugasnya. 

 Auditl  Tenurel  merupakanl  masal  perikatanl  antaral  Kantorl  Akuntanl  Publikl  

(KAP)l  denganl  klienl  atasl  jasal  auditl  yangl  telahl  disepakatil  ataul  jugal  dapatl  disebutl  

sebagail  jangkal  waktul  hubunganl  auditorl  denganl  klien.l  Auditl  tenurel  yangl  lamal  padal  

umumnyal  dapatl  mempengaruhil  independensil  seorangl  auditor.l  Hall  inil  disebabkanl  

olehl  auditorl  yangl  merasal  familiarl  denganl  operasionall  klienl  danl  akanl  

menyesuaikanl  denganl  keinginanl  daril  klienl  sehinggal  akanl  mengurangil  objektivitasl  

Auditorl  terhadapl  klien.l  Pendapatl  lainl  menyatakanl  bahwal  seorangl  auditorl  yangl  

telahl  lamal  mengauditl  dil  suatul  perusahaanl  pastil  akanl  lebihl  memahamil  kondisil  

lingkunganl  perusahaannyal  sehinggal  akanl  memudahkannyal  untukl  merancangl  danl  
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melaksanakanl  prosedurl  auditl  yangl  baikl  sesuail  SPAPl  (Standarl  Profesionall  

Akuntanl  Publik)l  yangl  berlaku. 

 Dil  Indonesial  telahl  ditetapkanl  mengenail  ketentuanl  auditl  tenurel  yangl  telahl  

diaturl  dalaml  Keputusanl  Menteril  Keuanganl  Republikl  Indonesial  No.l  

423/KMK.06/2002,l  danl  telahl  diperbaharuil  denganl  Keputusanl  Menteril  Keuanganl  

No.l  359/KMK.06/2003.l  Dimanal  peraturanl  inil  menyatakanl  bahwal  pemberianl  jasal  

untukl  KAPl  selamal  5l  tahunl  berturut-turutl  danl  untukl  seorangl  Akuntanl  Publikl  

pemberianl  jasal  selamal  3l  tahunl  berturut-turut.l  Padal  tahunl  2008,l  perbaharuil  olehl  

Peraturanl  Menteril  Keuanganl  No.l  17/PMK.01/2008l  dalaml  pasall  2l  dikatakanl  bahwal  

masal  perikatanl  Kantorl  Akuntanl  Publikl  (KAP)l  selamal  6l  tahunl  berturut-turutl  danl  

untukl  Akuntanl  Publikl  masal  perikatanl  masihl  samal  selamal  3l  tahunl  berturut-turut.l  

Peraturanl  inil  dilakukanl  untukl  mencegahl  terjadinyal  kecuranganl  karenal  kedekatanl  

antaral  auditorl  danl  klien. 

 

2.1.5  Audit Fee 

 Auditl  Feel  merupakanl  biayal  jasal  atasl  auditl  laporanl  keuanganl  yangl  

ditetapkanl  berdasarkanl  kesepakatanl  antaral  perusahaanl  (client)l  denganl  auditor.l  

Perusahaanl  (client)l  tentul  mengharapkanl  kualitasl  auditl  yangl  baikl  sebagaimanal  

sepadanl  denganl  biayal  yangl  telahl  dibayarkanl  olehl  perusahaan.l  Olehl  karenal  itu,l  

auditorl  yangl  dibayarl  denganl  hargal  tinggil  dianggapl  akanl  memberikanl  kualitasl  

yangl  terbaik.l  Sehinggal  Auditl  Feel  yangl  semakinl  besarl  akanl  mencerminkanl  

Kualitasl  Auditl  yangl  jugal  semakinl  baik.l  Besarnyal  auditl  feel  dapatl  bervariasil  

tergantungl  padal  risikol  penugasan,l  kompleksitasl  jasal  yangl  diberikan,l  tingkatl  

keahlianl  yangl  diperlukanl  untukl  melaksanakanl  jasal  tersebut,l  strukturl  biayal  KAPl  

yangl  bersangkutanl  danl  pertimbanganl  profesionall  lainnyal  (Ardani,l  2017). 

 Mulyadil  (2009:l  63)l  mengatakanl  feel  auditl  adalahl  feel  yangl  diterimal  olehl  

akuntanl  publikl  setelahl  melaksanakanl  jasal  auditl  dalaml  bentukl  uang.l  Seorangl  

auditorl  bekerjal  untukl  mendapatkanl  imbalanl  ataul  upahl  yaitul  berupal  feel  audit.l  

Dalaml  penelitiannyal  Hoitashl  etl  all  dalaml  Hartadil  (2009)l  menemukanl  buktil  bahwal  

padal  saatl  auditorl  bernegosiasil  denganl  manajemenl  mengenail  besaranl  tarifl  feel  yangl  

harusl  dibayarkanl  olehl  pihakl  manajemenl  terhadapl  hasill  kerjal  laporanl  auditanl  danl  

inil  disepakatil  berdasarkanl  kontrakl  kerjal  sebeluml  memulail  prosesl  audit,l  makal  inil  

kemungkinanl  besarl  akanl  21l  terjadil  timball  balikl  yangl  akanl  mereduksil  kualitasl  
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laporanl  auditan.l  Tindakanl  inil  akanl  menjurusl  kepadal  tindakanl  yangl  

mengesampingkanl  profesionalisme,l  danl  akanl  menurunkanl  kualitasl  audit. 

 Hubunganl  antaral  Auditl  Feel  denganl  Kualitasl  Auditl  dapatl  dikaitkanl  denganl  

Teoril  Agensi.l  Karena,l  perusahaanl  yangl  besarl  akanl  berusahal  untukl  mengurangil  

agencyl  cost.l  Danl  karenal  terdapatl  kompleksitasl  operasionall  dalaml  perusahaanl  sertal  

adanyal  pemisahanl  antaral  kepemilikanl  pemegangl  sahaml  denganl  manajemen,l  

manajerl  akanl  berusahal  untukl  mempertahankanl  auditorl  yangl  digunakanl  saatl  inil  

agarl  tidakl  terjadil  peningkatanl  biayal  auditl  (Manikl  &l  Laksito,l  2019). 

 Penetapanl  auditl  feel  tidakl  kalahl  pentingl  didalaml  penerimaanl  penugasan,l  

karenal  auditorl  tentul  akanl  bekerjal  untukl  memperolehl  penghasilanl  yangl  memadai.l  

Besaranl  feel  auditl  yangl  diterimal  biasanyal  didugal  akanl  berpengaruhl  padal  kualitasl  

audit.l  Olehl  karenal  itu,l  untukl  penentuanl  feel  auditl  perlul  disepakatil  olehl  klienl  

denganl  auditor,l  supayal  tidakl  terjadil  antaral  perangl  tarifl  yangl  akanl  merusakl  

kredibilitasl  Akuntanl  Publikl  maupunl  Kantorl  Akuntanl  Publikl  (KAP).l  Sukrisnol  

Agoesl  (2016:46)l  jugal  mengatakanl  besaranl  feel  anggotal  bervariasil  tergantungl  

antaral  lainl  :l  risikol  penugasan,l  kompleksitasl  jasal  yangl  diberikan,l  tingkatl  keahlianl  

yangl  diperlukanl  untukl  melaksanakanl  jasal  tersebut,l  strukturl  biayal  KAPl  yangl  

bersangkutanl  danl  pertimbanganl  profesioanall  lainnya.l  Anggotal  KAPl  tidakl  

diperkenankanl  mendapatkanl  klienl  denganl  caral  menawarkanl  feel  yangl  dapatl  

merusakl  citral  profesil  sebagail  auditor. 

 Padal  tanggall  2l  Julil  2008,l  Ketual  Umuml  Institusil  Akuntanl  Publikl  Indonesial  

(IAPI)l  telahl  menerbitkanl  sebuahl  suratl  yangl  berisil  tentangl  suratl  keputusanl  

No.KEP.024/IAPI/VII/2008l  tentangl  kebijakanl  dalaml  penentuanl  feel  audit.l  Suratl  

keputusanl  inil  diterbitkanl  denganl  tujuanl  sebagail  panduanl  bagil  profesil  Akuntanl  

Publikl  maupunl  Kantorl  Akuntanl  Publikl  (KAP)l  dalaml  penentuanl  feel  audit.l  Dimanal  

bagianl  lampiranl  1l  dijelaskanl  bahwal  panduanl  inil  berlakul  bagil  seluruhl  Anggotal  

Institutl  Akuntanl  Publikl  Indonesial  (anggota)l  yangl  menjalankanl  praktekl  sebagail  

akuntanl  publikl  dalaml  menetapkanl  besaranl  imbalanl  yangl  wajarl  atasl  jasal  

professionall  yangl  diberikannya.l  Dalaml  menetapkanl  imbalanl  feel  audit,l  Akuntanl  

Publikl  harusl  memperhatikanl  hal-hall  berikutl  yaitul  :l  kebutuhanl  klien,l  tugasl  danl  

tanggungl  jawabl  menurutl  hukum,l  independensi,l  tingkatl  keahlianl  danl  tanggungl  

jawabl  yangl  melekatl  padal  pekerjaanl  yangl  dilakukan,l  sertal  tingkatl  kompleksitasl  

pekerjaanl  danl  basisl  penetapanl  feel  yangl  disepakati. 
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2.1.6 Rotasi Auditor 

 Salahl  satul  solusil  yangl  dapatl  digunakanl  untukl  mencegahl  kecuranganl  dalaml  

laporanl  keuanganl  ialahl  denganl  dilakukannyal  rotasil  audit.l  Rotasil  auditl  adalahl  

peraturanl  perputaranl  auditorl  yangl  harusl  dilakukanl  olehl  perusahaan,l  denganl  tujuanl  

untukl  menghasilkanl  kualitasl  danl  menegakkanl  independensil  auditor.l  Tujuannyal  dil  

bentukl  sisteml  Rotasil  Auditl  ialahl  untukl  mentaatil  peraturanl  perundang-l  undangan,l  

menjagal  Independensil  Auditor,l  sertal  menjagal  Kualitasl  Audit.l  Maknal  lainnyal  

adalahl  bahwal  kedekatanl  hubunganl  (closeness)l  antaral  Kantorl  Akuntanl  Publikl  

(KAP)l  denganl  klienl  sebagail  akibatl  lamanyal  penugasanl  dapatl  mengurangil  

independensil  danl  padal  ujungnyal  dapatl  menurunkanl  Kualitasl  Audit. 

 Rotasil  auditl  terjadil  karenal  2l  (dua)l  hall  yaitul  sukarelal  (voluntary)l  danl  wajibl  

(mandatory).l  Dil  Indonesial  ketentuanl  mengenail  Rotasil  Auditorl  telahl  mengalamil  

revisil  selamal  beberapal  kali,l  Rotasil  Auditl  bersifatl  wajibl  (mandatory)l  yangl  

ditetapkanl  dalaml  Keputusanl  Menteril  Keuanganl  nomorl  :l  423/KMK.06/2002l  

tentangl  jasal  akuntanl  publikl  danl  dil  revisil  denganl  Keputusanl  Menteril  Keuanganl  

nomorl  :l  359/KMK.06/2003l  tanggall  21l  Agustusl  yangl  mewajibkanl  perusahaanl  

untukl  membatasil  masal  penugasanl  KAPl  selamal  palingl  lambatnyal  5l  tahunl  danl  

akuntanl  publikl  3l  tahun. 

 Kemudianl  direvisil  lagil  denganl  dikeluarkannyal  Peraturanl  Menteril  

Keuanganl  (PMK)l  No.l  17/PMK.01/2008l  olehl  pemerintahl  tentangl  Jasal  Akuntanl  

Publik.l  Dalaml  pasall  3l  ayatl  (1)l  yangl  menjelaskanl  bahwal  sebuahl  KAPl  hanyal  bolehl  

mengauditl  suatul  perusahaanl  palingl  lamal  6l  tahunl  bukul  berturut-turut.l  Sedangkanl  

untukl  Akuntanl  Publikl  (AP)l  dalaml  KAPl  tersebutl  diperbolehkanl  mengauditl  palingl  

lamal  3l  tahunl  bukul  berturut-turut.l  Akuntanl  publikl  danl  KAPl  bolehl  menerimal  

kembalil  penugasanl  setelahl  satul  tahunl  bukul  tidakl  memberikanl  jasal  auditl  atasl  

laporanl  keuanganl  clientl  yangl  samal  (pasall  3l  ayatl  (2)l  &l  (3)).l  Adanyal  peraturanl  

tersebutl  menyebabkanl  adanyal  keharusanl  bagil  perusahaanl  untukl  melakukanl  

pergantianl  auditorl  danl  KAPl  merekal  setelahl  jangkal  waktul  tertentu. 
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2.2  Tinjauan Penelitian Terdahulu  

 

Peneliti dan Tahun 

Penelitian  
Judul Penelitian  Hasil  

1.  Shinta Permata Sari, 

Ayu  

Aris Diyanti, dan Rita  

Wijayanti (2019)  

The Effect Of Audit  

Tenure, Audit 

Rotation,  

Audit Fee, Accounting  

Firm Size And Auditor 

Specialization To 

Audit Quality.  

Menunjukkan bahwa  

Audit Tenure dan 

Spesialisasi Auditor 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit, 

sedangkan Rotasi 

Auditor, Audit fee, dan 

Accounting firm size  

tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit.  

2. I Gusti Ngurah Indra  

Pramaswaradana dan  

Ida Bagus Putra Astika  

(2017)  

Pengaruh Audit  

Tenure, Audit Fee,  

Rotasi Auditor, 

Spesialisasi Auditor, 

dan Umur Publikasi 

pada Kualitas Audit.   

Menunjukkan bahwa 

Audit Tenure 

berpengaruh negative 

terhadap Kualitas Audit, 

Audit fee berpengaruh 

positif terhadap Kualitas 

Audit, sedangkan Rotasi  

Audit, Spesialisasi, dan 

Umur publikasi tidak 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit.  
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3. Vina Aqmarina dan 

Reni Yendrawati 

(2019) 

The factors that 

influence audit quality 

by earnings surprise 

benchmark. 

Menunjukkan bahwa 

Audit Tenure dan Rotasi 

Audit berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Audit, 

sedangkan Age of 

publication (umur 

publikasi) berpengaruh 

negatif terhadap Kualitas 

Audit.  

 

4. Hariani Novrilia, Fefri 

Indra Arza, dan Vita  

Fitria Sari (2019) 

Pengaruh Fee Audit, 

Rotasi Auditor, dan 

Reputasi KAP terhadap 

Kualitas Audit.   

Menunjukkan bahwa 

Audit Fee, Rotasi 

Auditor, dan Reputasi 

KAP tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kualitas Audit.  

  

5. Sarifah Vesselina 

Ardani (2017) 

Pengaruh Audit 

Tenure, Rotasi Audit, 

Audit Fee terhadap 

kualitas audit dengan 

Komite audit sebagai 

variabel moderasi 

(Studi Pada Perusahaan 

Sektor Keuangan yang 

Terdaftar di BEI) 

Menunjukkan bahwa 

Audit tenure dan Audit 

fee berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit, Rotasi 

Audit tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit, 

dan Komite audit tidak 

dapat memoderasi semua 

variable independen.  
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6. Lucky Nugroho (2018) Analisa Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Kualitas Audit (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Industri 

Sektor Barang 

Konsumsi yang 

Terdaftar di BEI Tahun 

2014-2016) 

Menunjukkan bahwa 

Ukuran KAP dan Time 

Budget Pressure tidak 

berpengaruh signifikan 

pada Kualitas Audit, 

sedangkan Audit Tenure 

berpengaruh positif dan 

signifikan pada Kualitas 

Audit 

7. Neni Meldawati dan 

Arden Assidiqi (2019) 

The influences of audit 

fees, competence, 

independence, auditor 

ethics, and time budget 

pressure on audit 

quality 

Menunjukkan bahwa 

Kompetensi, Auditor 

Ethics, dan Time Budget 

Pressure berpengaruh 

positf terhadap Kualitas 

Audit, Audit Fee 

berpengaruh negative 

terhadap Kualitas Audit, 

sedangkan Independensi 

tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit 
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2.3  Kerangka Konseptual  

Berdasarkanl  hubunganl  antaral  variabell  independenl  danl  variabell  dependenl  

yangl  telahl  disampaikanl  padal  kajianl  pustakal  danl  pengembanganl  hipotesisl  dil  atas,l  

makal  dapatl  diilustrasikanl  sebagail  berikutl  : 

 

 

 

 

 

 

 

2.4  Pengembangan Hipotesis  

 Berdasarkanl  modell  penelitianl  tersebut,l  makal  dapatl  dirumuskanl  hipotesisl  

dalaml  penelitianl  inil  antaral  lain:l   

H1:l  Auditl  Tenurel  berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  kualitasl  audit 

H2:l  Auditl  Feel  berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  kualitasl  audit 

H3:l  Rotasil  Auditorl  berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  Kualitasl  Audit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Audit Tenure (X1) 

Kualitas Audit (Y) 

Rotasi Auditor (X3) 

Audit Fee (X2) 
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